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ABSTRAK
Kata Kunci: Artificial intelligence atau kecerdasan buatan telah digunakan
dalam analisis data yang rumit dan besar untuk memberikan
artificial keluaran tanpa input manusia dalaitn.berbagai konteks perflwata{ft
kesehatan. Area keperawatan kritis atau perawatan intensif
intelligence, memiliki banyak data yang tersedia serta memiliki kebutuhan

akan peningkatan efisiensi dalam perawatan pasien. Hal ini
menjadi salah satu alasan, perawatan intensif dianggap cocok
kritis, protokol untuk penerapan artificial intelligence. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji penggunaan artificial intelligence oleh tenaga
kesehatan pada area keperawatan kritis serta mengidentifikasi
tenaga kesehatan. kekuatan dan  kelemahan penggunaannya, serta  untuk
mengidentifikasi peluang perbaikan di masa depan. Protokol
scoping review ini disusun menggunakan framework Arksey &
O’Malley. Peneliti akan mencari literatur menggunakan teknik
advance search pada database dan search engine CINAHL,
PubMed, Scopus, Science Direct, SAGE journals dan Google
Scholar. Kata kunci yang akan digunakan dalam review ini yang
memenuhi unsur population yaitu, healthcare professional dengan
alternatif  terminologi  seperti healthcare professional or
healthcare providers or physician or nurse(s) or doctor(s) dan
konsep artificial intelligence, dengan alternatif ai or a.i. or
machine learning or deep learning, serta konteks critical care
dengan alternatif intensive care or icu. Setelah itu, dua reviewer
akan melakukan skrining pada abstrak secara independen sesuai
dengan kriteria inklusi. Peneliti akan melaporkan hasil yang
didapatkan dalam diagram alur PRISMA. Peneliti akan
melakukan analisa pada hasil yang didapatkan berdasarkan data
bibliografi serta hasil studi terkait penggunaan artificial
intelligence pada area keperawatan kritis. Hasil dari review ini
diharapkan dapat memberikan informasi terkait pelaksanaan
penggunaan artificial intelligence pada area keperawatan kritis,
juga kekuatan dan

keperawatan

scoping review,

kelemahan penggunaannya, serta peluang perbaikan di masa

depan.
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1. PENDAHULUAN

Artificial intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan telah didefinisikan
sebagai teknologi yang memungkinkan
sistem komputer atau robot yang
dikendalikan komputer untuk "belajar,
menalar, merasakan, menyimpulkan,
berkomunikasi, dan membuat
keputusan yang serupa atau lebih baik
daripada manusia (Robert, 2019). Al
bukan merupakan teknologi baru. Al
dimulai pada tahun 1956 ketika
ilmuwan komputer Universitas
Stanford John McCarthy menciptakan
istilah  tersebut saat memimpin
Dartmouth Summer Research Project
(Menzies, 2003). Beberapa dari banyak
cabang Al adalah robotika, machine
learning, deep learning,  dan
pemrosesan natural language (Maalouf
et al, 2018; Bulck et al, 2023).

Teknologi Al bukan merupakan hal
yang baru. Perkembangannya berjalan
dengan cepat. Dalam sistem kesehatan,
penggunaan teknologi kesehatan Al
(AIHT) menjadi semakin populer
karena kapasitasnya untuk menyortir
dan menganalisis sejumlah besar bukti
penelitian, serta data klinis dan pasien
untuk mengidentifikasi pola yang
meningkatkan pengetahuan dan

pengambilan keputusan untuk

meningkatkan kesehatan manusia dan
bidang keperawatan (n.n, 2018, Miotto
et a, 2018, Buchanan, 2020a). Hasil
penelitian Buchanan et al (2020b) juga
menunjukkan bahwa Al sudah mulai
memengaruhi peran keperawatan, alur
kerja, dan hubungan perawat-pasien.
Artificial Intelligence telah digunakan
dalam analisis data yang rumit dan
besar untuk memberikan keluaran
tanpa input manusia dalam berbagai
konteks perawatan kesehatan.
Perawatan kritis adalah perawatan
medis untuk  orang-orang  yang
memiliki cedera dan penyakit yang
mengancam jiwa. Biasanya terjadi di
unit perawatan intensif (ICU). Tim
penyedia layanan kesehatan yang
terlatih khusus memberi perawatan 24
jam kepada pasien. Ini termasuk
menggunakan mesin untuk terus
memantau tanda-tanda vital pasien.
Keperawatan kritis memiliki data yang
besar dan banyak. Tantangan yang
dialami pada area keperawatan Kkritis
adalah efisiensi pada perawatan pasien.
Hal ni disebabkan tingkat
ketergantungan pasien, keprarahan
kondisi pasien, juga keterbatasn staf.
Potensi penggunaan Al dalam
perawatan pasien  kritis  juga

meningkat. Peran Al saat ini sangat
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luas, antara lain mengembangkan
strategi diagnostik, prognostik, dan
manajemen. Dari sudut pandang
diagnostik, Al sedang dikembangkan
untuk mengidentifikasi, fenotipe, dan
memprediksi critical ~ deterioration
pada berbagai penyakit dan rentang
usia (Beaulieau-Jones et al, 2018, Kim
et al. 2019, Ozrazgat-Baslanti et al.,
2021, Scott, 2016, Kennedy et al,
2020). Al juga dapat menjadi panduan
rencana perawatan, memanfaatkan
fisiologi yang diketahui, kemungkinan
penyebab, dan pengambilan keputusan
dalam keperawatan (Liao et al., 2015,
Qian Lu et al, 2022). Dengan
demikian, Al saat ini memiliki
keunggulan analitik dalam menangani
data yang sangat heterogen dan
menemukan  sinyal halus  untuk
mengenali pola menggunakan
algoritme matematika (Yoon, Pinsky,
Clermont, 2022). Salah satu penelitian
yang dilakukan Alderden et al (2018)
menunjukkan adanya model yang
dapat memprediksi pressure injury
pada pasien di area keperawatan kritis.

Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri
bahwa penggunaan Al ini memiliki
beberapa hal yang harus diperhatikam
seperti pertimbangan etik dan bias
dalam penggunakan AIl. Penggunaan

Al juga mungkin memiliki kelamahan

di area keperawatan kritis pada aspek
lain. Scoping review dirasakan perlu
dilakukan  untuk  mengidentifikasi

penggunaan artificial intelligence oleh

tenaga kesehatan pada area
keperawatan kritis serta
mengidentifikasi kekuatan dan

kelemahan penggunaannya, serta untuk
mengidentifikasi peluang perbaikan di
masa depan.

Studi ini bertujuan untuk mengkaji

penggunaan artificial intelligence oleh

tenaga kesehatan pada area
keperawatan kritis serta
mengidentifikasi kekuatan dan

kelemahan penggunaannya, serta untuk
mengidentifikasi peluang perbaikan di

masa depan.

2. METODE

Studi ini akan dilakukan dengan
menggunakan metode scoping review.
Penyusunan protokol scoping review
ini berdasarkan framework yang
dikembangkan oleh  Arksey &
O’Malley (2005) dan Levac (2010)
yang akan dijelaskan di bawah ini.
Stage 1 identifying research question

Pertanyaan penelitian pada scoping
review ini  adalah  bagaimana
penggunaan artificial intelligence oleh
tenaga kesehatan pada area

keperawatan kritis? Apakah kekuatan
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atau kelebihan penggunaan artificial
intelligence oleh tenaga kesehatan
pada area keperawatan kritis? Apakah
kelemahan  penggunaan  artificial
intelligence oleh tenaga kesehatan
pada area  keperawatan  kritis?
Bagaimana peluang perbaikan
penggunaan artificial intelligence oleh
tenaga kesehatan pada area
keperawatan kritis di masa depan?
Stage 2 identify relevant literature

- Kiriteria inklusi

Strategi yang digunakan dalam
menentukan kriteria kelayakan studi
menggunakan PCC framework yang
terdiri dari Population (Populasi),
Concept (Konsep), dan Context
(Konteks). Populasi pada penelitian ini
adalah tenaga kesehatan, dengan
konsep artificial intelligence, dan
konteks pada penelitian ini adalah
keperawatan kritis.

Selain menggunakan PCC
framework, kriteria inklusi yang akan
ditetapkan pada penelitian ini adalah
artikel yang dipublikasikan selama
tahun 2013 —2023. Penelitian ini tidak
terbatas pada artikel penelitian saja,
tetapi juga pada grey literature dan
daftar referensi dari artikel utama.

- Data base
Data base dan search engine yang

akan digunakan dalam penelitian ini

adalah CINAHL, PubMed, Scopus,
Science Direct, SAGE journals dan
Google Scholar. Pada studi ini, artikel
yang akan digunakan tidak terbatas
pada artikel penelitian saja, tetapi juga
grey literature dan daftar referensi dari
artikel utama.

- Strategi pencarian

Pencarian awal akan dilakukan
pada data base dan search engine
CINAHL dan Google Scholar. Scholar
kemudian akan diikuti dengan analisis
kata kunci pada judul dan abstrak.
Pencarian tahap kedua akan dilakukan
dengan mengidentifikasi semua kata
kunci yang mungkin dapat digunakan
dalam pencarian lebih lanjut pada
CINAHL dan Google Scholar,
PubMed, Scopus, Science Direct, dan
SAGE journals. Jika telah didapatkan
hasil pencarian tahap kedua, pencarian
tahap ketiga akan dilakukan dengan
melihat daftar referensi dari semua
artikel yang didapatkan untuk hasil
tambahan dan mengkonfirmasi
sensitifitas pencarian awal.

Pencarian akan  menggunakan
teknik advance search menggunakan
boolean dengan kata kunci yang akan
digunakan antara lain population yaitu,
healthcare  professional dengan
alternatif terminologi seperti

healthcare professional or healthcare
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providers or physician or nurse(s) or

doctor(s)

dan

konsep

artificial

intelligence, dengan alternatif ai or a.i.

or machine learning or deep learning,

serta konteks critical care dengan
alternatif intensive care or icu. Namun

tidak terbatas pada kata kunci tersebut

Tabel 1 PCC grid untuk strategi pencarian

dilakukan dalam dua proses. Proses
yang pertama adalah, seorang peneliti
akan menentukan kelayakan artikel
berdasarkan kriteria inklusi yang telah
ditentukan. Pada tahap kedua, dua

orang peneliti akan mengkaji judul dan

Komponen Terminologi | Alternatif 1 | Alternatif | Alternatif | Alternatif | Alternatif
Utama 2 3 4 5
Populasi healthcare healthcare | healthcare | physician nurse(s) doctor(s)
professional | professional | providers
Konsep artificial ai a.i machine deep
intelligence learning learning
Konteks Critical care Intensve icu
care
Stage 3 Study selection abstrak berdasarkan kriteria inklusi
Proses pemilihan studi  akan yang sudah ditetapkan. Jumlah yang

studi yang diseleksi berdasarkan
tahapan proses seleksi akan dilaporkan
PRISMA  flowchart.

tidak

menggunakan

Pada penelitian ini, akan

dilakukan risk of bias assessment.
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Bagan PRISMA Flow Diagram

(n=...

Studi diidentifikasi dari database dan search engine CINAHL, PubMed,
Scopus, Science Direct, SAGE journals dan Google Scholar

)

| >

Skrining berdasarkan
judul (n=...)

Eksklusi{n= ...}

Tidak sesuai dengan

tujuan penelitian

v
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judul (n=...)

Duplikasi (n=...)

Eksklusi (n=... )

v

v
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scoping review
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Stage 4 Charting the data

Setelah peneliti melakukan
pencarian dari berbagai database maka
peneliti akan mendapatkan sejumlah
artikel sesuai dengan kata kunci
pencarian. Selanjutnya peneliti akan
mengidentifikasi artikel sesuai dengan
kriteria  kelayakan  yang  sudah
ditentukan sebelumnya yaitu sesuai
kriteria inklusi dan eksklusi. Peneliti
akan melakukan skrining berdasarkan
topik atau judul sesuai dengan scoping
review. Pada scoping review, pemilihan
sumber baik dengan melakukan
penyaringan judul, abstrak maupun
kesediaan full text akan dilakukan oleh
dua orang atau lebih dan secara
independen.

Stage 5 Collating, summarizing and
reporting the results

Pada tahap ini, peneliti akan
melakukan analisis, merangkum dan
menyusun literatur  yang  dipilih
kemudian melaporkan hasilnya dalam
hasil dan pembahasan.

Peneliti akan menganalisis data
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
penggunaan artificial intelligence oleh
tenaga kesehatan pada area
keperawatan  kritis, kekuatan dan
kelemahan  penggunaannya, serta

peluang perbaikan di masa depan.

Analisis data akan melibatkan metode
kualitatif, yaitu analisis tematik.
Stage 6 Integrate expert consultation.
Peneliti akan melakukan konsultasi
kepada ahli jka dibutuhkan terkait
penelitian ini.
Anticipated Challenges
Peneliti memperkirakan beberapa
kemungkinan tantangan yang akan
dihadapi, yaitu hasil pencarian mungkin
lebih luas daripada yang diperkirakan
dan berusaha mengantisipasi hal

tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Scoping review yang direncanakan
berpotensi memberikan dampak pada
praktik  dan  kebijakan terkait
perawatan pasien di area keperawatan
kritis. Para tenaga kesehatan akan
menyadari peluang  penggunaan
artificial intelligence dalam perawatan
kepada pasien di area keperawatan
kritis. Hal ini mungkin akan
meningkatkan  kualitas  pelayanan
kepada pasien.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat memberikan kontribusi pada
penambahan literatur terkait artificial
intelligence pada area keperawatan
kritis. Di beberapa negara, penggunan
artificial intelligence belum terlalu

familiar pada area keperawatan kritis,
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sehingga hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran pada area
keperawatan kritis.

Hasil penelitian ini juga mungkin
akan berdampak pada kurikulum
pembelajaran mahasiswa kesehatan.
Melihat perkembangan teknologi yang
semakin canggih, mahasiswa perlu
mendapatkan  pembelajaran  terkait
penggunaan  artificial  intelligence
dalam perawatan pasien di area
keperawatan kritis. Hal ini bertujuan
mempersiapkan mahasiswa ketika akan
praktik. Rekomendasi dari penelitian
Buchanan et al (2021), pada era
penggunaan Al ini juga dibutuhkan
dalam program pendidikan
keperawatan di lembaga akademik dan
setting praktik klinis untuk
mempersiapkan perawat dan
mahasiswa keperawatan untuk berlatih
dengan aman dan efisien. Selain itu Al
memainkan peran utama dalam
pembuatan profil dan prediksi dalam
penelitian keperawatan dan sistem Al
yang paling banyak digunakan dalam
keperawatan adalah intelligent agents
(Hwang et al., 2021).

Hasil dari penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi salah satu
gambaran evaluasi terkait penggunaan
artificial  intelligence pada area

keperawatan kritis sselama ini dan

memperbaiki penggunan yang sudah

ada.

4. KESIMPULAN

Protokol scoping review ini disusun
untuk mencapai tujuan penelitian.
Penelitian ini  diharapkan  dapat
menjawab masalah penelitian terkait
penggunaan artificial intelligence pada
area  keperawatan  kritis  serta
memberika dampak positif pada

berbagai bidang.
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